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RINGKASAN

Diare adalah pengeluaran feses dengan frekuensi yang tidak normal
(meningkat) dan konsistensi feses yang lebih lembek atau cair. Secara umum, diare
dibagi menjadi dua kategori, yaitu diare Non-Infeksius dan diare Infeksius. Tujuan
penulisan Karya Tulis IImiah ini untuk mengetahui Cara penanganan kasus diare pada
pedet dan penyebab diare pada pedet di BBPTU-HPT Baturraden.

Materi yang digunakan adalah 118 ekor pedet sapi FH jantan dan betina umur
satu hari sampai dengan 3 bulan, 21 sampel feses dari pedet yang terdiagnosa klinis
diare. Metode pengumpulan data diambil secara sensus dari bulan Januari sampai
dengan Maret 2019. Diagnosa diare berdasarkan pada diagnosa klinis dan
laboratorium pemeriksaan BBVET Wates.

Hasil studi menunjukan Diare pada pedet sapi perah sebesar 29,03% dengan
kemungkinan penyebab diare oleh virus 0%, bakteri 28.57 % , protozoa 19.04% dan
parasit cacing 52.39%.

Berdasarkan data-data prevalensi dari bulan Januari sampai bulan Maret dapat
disimpulkan bahwa penyebab diare terbanyak adalah cacing dengan presentasi
52.39%.
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